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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian pada Dosen Ekonomi di Surabaya dan 
melakukan analisis data terdapat beberapa informasi yang diperoleh. Dari hasil 
analisa baik secara deskriptif maupun statistik dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Experienced regret, risk tolerance, overconfidence, dan risk perception 
secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis pertama dalam penelitian 
ini (H1) tidak dapat diterima. 
2. Experienced regret secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis kedua dalam 
penelitian ini (H2) tidak dapat diterima. 
3. Risk tolerance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini (H3) dapat diterima. 
4. Overconfidence secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis keempat 
dalam penelitian ini (H4) tidak dapat diterima.  
5. Risk perception secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu hipotesis kelima dalam 
penelitian ini (H5) dapat diterima. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak sekali 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Variabel penelitian terbatas pada experienced regret, risk toleranve, 
overconfidence, risk perception dan pengambilan keputusan investasi 
pada Dosen Ekonomi. 
2. Jumlah responden yang masih sangat terbatas serta tanggapan 
responden atas kuesioner penelitian belum konsisten. 
3. Penggolongan risiko antara aset riil dan aset financial yang sebaiknya 
dipisah dikarenakan karakteristik risiko tiap aset pada dasarnya 
berbeda. 
4. Hasil pengujian yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 
nilai yang kecil, artinya model penelitian masih belum sempurna. 
5.3. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel 
penelitian lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi 
seperti anticipated regret yang merupakan bagian dari regret 
aversion bias dalam pengambilan keputusan investasi serta tidak 
melakukan penggolongan pada jenis investasi yang dilakukan. 
2. Bagi para financial advisor dalam memberikan nasehat bagi kliennya 
tentang pengambilan keputusan investasi sebaiknya berdasarkan risk 
tolerance dan risk perception. 
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3. Memperbaharui model penelitian agar tercapai model yang sesuai 
karena model dalam penelitian ini terbukti kurang fit. Disarankan 
bagi peneliti selanjutnya untuk menjadikan variabel risk perception 
sebagai variabel intervening antara variabel experienced regret, risk 
tolerance, dan overconfidence terhadap pengambilan keputusan 
investasi. 
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